BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang dibahas pada penelitian ini yaitu rancangan
kegiatan pembelajaran model kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament)
untuk meningkatkan kemampuan kerja sama siswa kelas 1V sekolah dasar, maka
pendekatan yang digunakan adalah kulitatif dengan menggunakan metode delphi.

Moelong, L. (dalam Mamik, him. 4) menyatakan bahwa penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dll,
secara holistik dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah.

Menurut Sugiono (2009, hlm 3) secara umum mengemukakan pengertian
metode penelitian dalah sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan
dan kegunaan tertentu. Tujuan dari penelitian ini yaitu menyusun rancangan
kegiatan pembelajaran yaitu desain rancangan model pembelajaran yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games
Tournament) untuk meningkatkan kemampuan kerja sama siswa kelas 1V di
sekolah dasar.

Penelitian yang dilakukan peneliti ini menghasilkan desain rancangan kegiatan
pembelajaran. Sebelum mejadi sebuah desain rancangan kegiatan pembelajaran,
peneliti terlebih dahulu membuat rancangan kegiatan pembelajaran, yang kemudian
rancangan kegiatan pembelajaran tersebut diberikan kepada pakar untuk dinilai dan
diberikan masukan. Sehingga pada dasarnya penelitian ini menggunakan metode

delphi, karena memerlukan penilaian dan masukan dari pakar atau ahli.
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Adapun Menurut Linstone Harold, dkk. (2002) metode delphi adalah metode
stukturisasi terhadap proses komunikasi kelompok dalam membahas masalah-
masalah yang kompleks.

Listone Harold, dkk (2002) mengemukakan bahwa terdapat empat langkah
dalam metode delphi yaitu seabagai berikut:
1. Studi Pendahuluan

Eksplorasi subjek yang sedang dibahas, dimana setiap individu memberikan

informasi tambahan yang dianggap sesuai.
2. Verifikasi/validasi

Anggota dalam kelompok setuju atau tidak setuju terhadap masalah yang dilihat

pada proses mencari pemahaman.
3. Evaluasi.

Jika anggota mendapati ketidaksepemahaman, maka ketidaksepemahan itu

dieksplorasi untuk dibahas alasan dari ketidaksepemahaman tersbseut.
4. Konsensus.

Telah terkumpul dan menganalisa seluruh informasi, sementara evaluasi telah

mendapatkan umpan balik.

3.2 Prosedur Penelitian
Adapun prosedur penelitian yang dilakukan penulis yaitu menggunakan
metode delphi menurut Listone Harold, dkk (2002) yang terdiri dari 4 langkah.

Langkah-langkah tersebut dijelaskan dalam bagan sebagai berikut:

Tri Maurin Maulani, 2020

RANCANGAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF MODEL TGT (TEAMS GAMES TOURNAMENT) UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN KERJA SAMA SISWA KELAS IV SEKOLAH DASAR

Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



Studi
Pendahuluan

Verifikasi /
validasi

Evaluasi dan
Konsensus

—

31

a. Kajian Literatur : :> Hasil kajian
- Model Pembelajaran literatur dan
survey

Kooperatif

- Model Pembelajaran [ ]
Kooperatif Tipe TGT
(Teams Games
Tournament)

- Kemampuan kerja
sama

- Rancangan
Pembelajaran

b. Survey Lapangan:

- Penilaian Sikap

- Wawancara dengan
wali kelas

Feedback terhadap desain Rancangan Pembelajaran
tematik dengan model pembeajaran TGT (Teams Games
Tournament) untuk meningkatkan kemampuan kerja
sama siswa kelas 1V Sekolah Dasar

Desain rancangan pembelajaran tematik dengan model

pembelajaran TGT (Teams Games Tournament) untuk

meningkatkan kemampuan kerja sama siswa kelas 1V
Sekolah Dasar

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian menurut Harold Listone, dkk. (2002)
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3.2.1 Studi Pendahuluan
a. Kajian Literatur

Pada tahap ini, peneliti mengkaji teori-teori mengenai model pembelajaran
kooperatif, model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament),
kemampuan kerja sama siswa dan rancangan pembelajaran.
b. Survey Lapangan

Pada tahap ini peneliti melakukan kegaiatan melihat proses kegiatan pembelajaran
diskusi kelompok yang sedang dilakukan di kelas IV di salah satu sekolah dasar yang
ada di Kecamatan Sukasari yang ada di kota Bandung. Pada kegiatan pembelajaran
diskusi kelompok berlangsung ditemukan beberapa permasalahan yang peneliti
dapatkan diantaranya terdapat siswa yang tidak mau mengikuti kegiatan diskusi
kelompok, saat berjalannya kegiatan diskusi terdapat beberapa siswa yang gaduh,
terdapat siswa yang tidak bekerjasama dalam kelompoknya. Setelah peneliti melihat
kegiatan proses pembelajaran di kelas IV yang ada di salah satu sekolah di Kota
Bandung, peneliti mendapatkan permasalahan yang ada di kelas IV di sekolah yang
ada di salah satu yaitu kurangnya kemampuan kerja sama siswa dalam kegiatan proses
pembelajaran diskusi. Sehingga dalam penelitian ini, peneliti membuat rancangan
pembelajaran kooperatif model TGT (Teams Games Tournament) untuk meningkatkan
kemampuan kerja sama siswa kelas 1V di sekolah dasar.
3.2.2 Verifikasi / Validasi

Pada tahap valiadasi ini merupakan tahapan penilaian dan perbaikan dari pakar

terhadap rencana kegiatan pembelajaran yaitu rancangan kegiatan pembelajaran yang
telah dibuat peneliti dalam penelitian ini. Hal tersebut sesuai dengan pendapat menurut
Sugiono (2009, him. 414) yang mengemukakan bahwa validasi desain adalah sebuah
kegiatan guna menilai rancangan produk dimana akan menilai secara rasional apakah
metode mengajar yang digunakan efektif dari metode yang lama atau tidak. Tahap
validasi ini, peneliti memanfaatkan pendapat pakar atau ahli dengan menggunakan

kuisioner yang kemudian diisi oleh pakar atau ahli untuk menilai rancangan
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pembelajaran yang telah dibuat oleh peneliti. Penilaian yang diberikan oleh pakar akan

dijadikan masukan bagi peneliti guna memperbaiki rancangan pembelajaran yang telah

dibuat.
Peneliti  menyusun desain rancangan kegiatan pembelajaran sebelum
dilaksanakannya tahap validasi yaitu sebagai berikut:

1. Penyusunan draft awal rancangan pembelajaran kelas IV berdasarkan model
pembelajaran teams games tournament untuk meningkatkan kemampuan kerja
sama siswa.

Dalam model pembelajaran kooperatif terdapat beberapa model pembelajaran
kooperatif yang dapat membantu untuk meningkatkan kemampuan kerja sama
siswa yaitu sebagai berikut: jigsaw, two stay two stray, STAD, model
pembelajaran kooperatif tersebut telah dilakukan penelitian oleh peneliti
terdahulu. Dari beberapa model pembelajaran kooperatif tersebut, peneliti memilih
model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournamen) untuk
digunakan dalam membuat rancangan kegiatan pembelajaran, dimana langkah-
langkah model pembelajaran kooperatif tipe TGT dirasa dapat meningkatkan
kemampuan kerja sama siswa, karena dalam kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan model TGTterdapat langkah pembelajaran belajar dalam kelompok,
sehingga pada langkah pembelajaran inilah siswa dapat bekerja sama dengan
kelompoknya dan membutuhkan kerja sama antar anggota kelompok untuk
mendapatkan skor. Selain itu, peneliti sebelum membuat rancangan pembelajaran,
peneliti terlebih dahulu menganalisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang digunakan wali kelas, materi pembelajaran (AMP), dan menganalisis
Kompetesni Dasar (AKD).

2. Penyusunan Instrumen

Pada kegiatan ini, peneliti menggunakan instrumen berupa kuisioner yang
ditujukan untuk pakar atau ahli, yang digunakan untuk menilai rancangan

pembelajaran kooperatif model TGT (Teams Games Tournament) serta
Tri Maurin Maulani, 2020
RANCANGAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF MODEL TGT (TEAMS GAMES TOURNAMENT) UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN KERJA SAMA SISWA KELAS IV SEKOLAH DASAR
Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



34

memberikan masukan terhadap rancangan kegiatan pembelajaran yang telah
dibuat peneliti untuk meningkatkan kemampuan kerja sama siswa di kelas IV
sekolah dasar.
Adapaun kisi-Kisi instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut:
a) Aspek kegiatan pendahuluan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran TGT (Teams Games Tournament), yaitu sebagai berikut:
1) Kesesuaian kegiatan pendahuluan dengan kesiapan belajar siswa.
2) Kesesuaian kegiatan pendahuluan dengan tujuan pembelajaran yang
ditetapkan.
3) Kesesuaian kegiatan pendahuluan dengan materi sebelumnya.
4) Kesesuaian kegiatan pendahuluan dengan materi yang akan dipelajari.
b) Aspek kegiatan inti pembelajaran berdasarkan model pembelajaran TGT
(Teams Games Tournament), yang meliputi kriteria sebagai berikut:
1) Kegiatan inti pembelajaran dengan menggunakan langkah-langkah model
pembelajaran TGT (Teams Games Tournament)
2) Kegiatan inti pembelajaran sesuai dengan indikator kemampuan kerja sama.
3) Kegiatan inti pembelajaran memuat pembelajaran yang bermakna
berdasarkan perilaku siswa sehari-hari.
c) Aspek kegiatan penutup pembelajaran berdasarkan model pembelajaran TGT
(Teams Games Tournament), yaitu meliputi beberapa kriteria:
Kegiatan penutup pembelajaran membuat siswa yakin terhadap kemampuan
yang dimilikinya.
1) Siswa dapat menarik simpulan pembelajaran secara menyeluruh.
2) Siswa mengerti bahwa turut serta ikut atau aktif dalam pembelajaran adalah

hal yang penting.
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3.2.3 Evaluasi
Pada tahapan ini, rancangan kegiatan pembelajaran dikembangkan oleh peniliti

dicari tahu kelemahan dan kelebihannya, agar mengetahui sejauh mana tingkat
keberhasilan atau kesesuaian dari rancangan kegiatan pembelajaran yang
dikembangkan. Jika pada tahapan evaluasi ditemukan ketidaksepahaman antar ahli,
maka ketidaksepahaman tersebut akan diekplorasi agar dapat dijabarkan alasan dari
ketidaksepemahaman tersebut.
3.2.4 Konsensus

Setelah peneliti mendapatkan informasi dan data yang telah didapat dari tanggapan
dari pakar maka hasil dari penelitian ini didapatkanrancangan kegiatan pembelajaran
kooperatif model TGT (Teams Games Tournament) yang dapat meningkatkan

kemampuan keja sama siswa kelas 1V sekolah dasar.

3.3 Subjek Penelitian dan Partisipan Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1V sekolah dasar yang ada di salah
satu kecamatan Sukajadi yang berjumlah 34 siswa. Adapun partisipan dalam penelitian

ini yaitu pakar atau ahli dalam hal pembelajaran dan pakar kemampuan kerja sama.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiono (2009, him.7) teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang

ditempuh dan alat-alat yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data.
Sejalan dengan pendapat diatas, bahwa dalam mengumpulkan data diperlukan
instrumen sebagai alat untuk mengumpulkan informasi dalam penelitian ini. Adapaun
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Kuisioner

Kuisioner digunakan untuk menghimpun data dan informasi yang berkaitan dengan

penilaian dan masukan dari pakar mengenai rancangan kegiatan pembelajaran yang

telah dibuat oleh peneliti.
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2. Survey Lapangan
Survey lapangan dilakukan peneliti dengan melihat proses kegiatan pembelajaran
siswa kelas IV di salah satu sekolah dasar yang ada di kecamatan Sukajadi. Survey
dilakukan untuk mengetahui proses kegiatan pembelajaran yang ada dikelas.
Dengan dilaksanakannya survey peneliti dapat menemukan permasalahan yang ada

dikelas IV sekolah dasar secara langsung.

3.5 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh yaitu dari kuisioner yang telah dinilai oleh pakar atau ahli
pembelajaran dan ahli psikolog yang kemudian dianalisis menggukan skala Likert.
Sugiyono (2009, him. 134) mengemukakan bahwa skala Likert adalah skala yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok
orang tentang fenomena sosial.

Agar jawaban dari pertanyaan kuisioner dapat dianalisis, sehingga setiap jawaban
diberi skor yang berupa angka. Adapun skor uuntuk jawaban yaitu sebagai berikut:
1. Tidak sesuai 1
2. Kurang sesuai 2
3. Sudah sesuai 3

Adapun kisi-kisi instrument penilaian untuk rancangan kegiatan pembelajaran yang

telah dibuat oleh peneiliti adalah di bawabh ini:

Tabel 3.1 Kisi-kisi instrumen

Apek Kriteria Indikator Penilaian
Kegiatan Kesesuaian kegiatan | 1. Kesesuaian kegiatan
Pendahuluan | pendahuluan dengan pendahuluan dengan kesiapan

suasana  pembelajaran belajar siswa.
yang efektif
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. Kesesuaian

. Kesesuaian

. Kesesuaian

kegiatan

pendahuluan  dengan tujuan
pembelajaran yang ditetapkan.
kegiatan
pendahuluan dengan  materi
sebelumnya

kegiatan
materi

pendahuluan  dengan

tematik yang akan dipelajari.

Kegiatan

Inti

Kegiatan inti
pembelajaran
disesuaikan dengan
langkah-langkah model
TGT

Games

pembelajaran
(Teams

Tournament).

. Kegiatan Inti

. Kegitan inti

. Kegiatan inti

pembelajaran
sesuai dengan indicator capaian
kompetensi.

pembelajaran
menggunakan model
pembelajaran TGT :

a. Penyajian kelas

b. Belajar dalam kelompok

c. Permainan (game)

d. Pertandingan (tournament)
e. Penghargaan Kelompok
pembelajaran
harus memuat pembelajaran
bermakna berdasarkan perilaku

siswa sehari-hari.

Kegiatan

Penutup

Kegiatan Penutup
Pembelajaran Membuat

Siswa Yakin terhadap

. Siswa mampu menarik simpulan

pembelajaran secara

menyeluruh.
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Kemampuan yang | 2. Siswa mengerti bahwa turut
Dimilikinya serta  atau  aktif  dalam
pembelajaran merupakan hal

yang penting.

3.6 Analisis Hasil Penelitian

Analisis hasil penelitian dilakukan pada penilaian dan tanggapan yang diberikan
oleh pakar yang kemudian dianalisis berdasarkan hasil kuisioner yang berdasarkan
indikator yang telah peneliti buat.

Secara keseluruhan, dalam menganalisis rancangan kegiatan pembelajaran yaitu
rancangan pembelajaran kooperatif model TGT (Teams Games Tournament) untuk
meningkatkan kemampuan kerja sama siswa kelas IV Sekolah Dasar, peneliti
melakukan kegiatan mengkonsultasikan hasil temuan dalam penelitian dan meminta
saran  dari pakar. Pada kegiatan ini, peneliti mengkonsultasikan rancangan
pembelajaran kepada pakar. Hal ini dilakukan untuk memperoleh nilai, arahan dan
terhadap rancangan kegiatan pembelajaran yang telah dibuat peneliti untuk
meningkatkan kemampuan kerja sama siswa kelas IV disekolah dasar, sehingga
peneliti dapat memperbaiki dan menyempurnakan rancangan kegiatan pembelajaran
yang telah dibuat.

Untuk menghitung tingkat persetujuan terhadap rancangan kegiatan pembelajaran

yang telah dibuat oleh peneliti, dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

Nilai akhir = - total skor x 100

jumlah indikator x3

Kretia Permrarar

A = 70-100 (Sesuai untuk digunakan)

B = 40-60 (Sesuai perlu pelu perbaikan)
C = 10-30 (Tidak sesuai)
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Sedangkan untuk menghitung tingkat kemampuan kerja sama siswa yang telah

dibuat peneliti, dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

total skor
100

Nilai akhir =

jumlah indikator X3

Kriteria Penilaian:

A =70-100 (Memadai)

B = 40-60 (Kurang Memadai)
C =10-30 (Tidak memadai)
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